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A. PENDAHULUAN 

 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam membentuk fondasi 

karakter dan keterampilan anak. Guru PAUD berperan sentral dalam memberikan stimulasi 

yang tepat untuk perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Namun, tantangan yang 

dihadapi guru PAUD dalam menyusun kurikulum, menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

efektif, serta menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan masih cukup kompleks. 

 
Sebagai bentuk kontribusi dosen dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kompetensi guru PAUD melalui pendampingan profesional, serta menumbuhkan semangat 

belajar anak-anak PAUD melalui kegiatan kreatif, yaitu Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Cerita Nusantara Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Reseptif Anak Usia Dini. 

 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam proses 

perkembangan anak yang menyangkut aspek kognitif, motorik, sosial, dan emosional. Guru 

PAUD memegang peranan penting dalam memberikan stimulasi yang tepat sesuai tahapan 

perkembangan anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan PAUD melalui pendampingan guru. 



B. TUJUAN KEGIATAN 

1. Mengembangkan bahan ajar berbasis cerita Nusantara yang sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini.  

2. Meningkatkan kemampuan komunikasi reseptif anak melalui kegiatan menyimak dan 

memahami cerita.  

3. Meningkatkan kemampuan anak dalam memahami kosakata, pesan, tokoh, dan alur cerita. 

4. Memberikan pengalaman belajar yang menarik, menyenangkan, dan bermakna bagi anak. 

5. Mengenalkan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal Nusantara kepada anak sejak usia dini. 

6. Menyediakan alternatif bahan ajar yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran bahasa 

anak usia dini. 

 
C. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

• Tempat : TK Khalifah 48  Banda Aceh 
 

• Hari/Tanggal : 

o Kamis-Sabtu, 25-27 Juni 2026  

• Waktu : 09.00 – 12.00 WIB 
 
 

D. SUSUNAN TIM PELAKSAAN 
 

• Ketua: Raudha Meutia, M.Ed 
 

• Anggota: 
1. Helnita, S.Pd., M.Pd 

2. Putri Fakhrina Sari, M.Pd 

3. Riza Oktariana, S.Pd., M.Pd 

4. Jas Waini   

5. Rajena  

6. Farahan Nabila  

7. Nabilatul Husna 

8. Nisa Urrahmah 



E. RANGKAIAN KEGIATAN 
 
No Nama Kegiatan Jadwal Waktu Pelaksana 
1 Pertemuan Pertama:  

1. Sosialisasi program peningkatan 
kompetensi guru dalam 
pemanfaatan media audio visual 
untuk mengembangkan bahasa 
anak usia dini. 

2. Pengenalan konsep perkembangan 
bahasa anak usia dini serta urgensi 
penggunaan media audio visual 
dalam pembelajaran PAUD. 

3. Demonstrasi berbagai media audio 
visual yang dapat digunakan untuk 
menstimulasi kemampuan 
menyimak, berbicara, dan kosakata 
anak usia dini. 

Kamis, 25 
Juni 2026 

09.00–
12.00 

Ketua: Raudha Meutia, 
M.Ed  
Anggota:  
9. Helnita, S.Pd., M.Pd 
10. Putri Fakhrina Sari, 

M.Pd 
11. Riza Oktariana, S.Pd., 

M.Pd 
12. Jas Waini   
13. Rajena  
14. Farahan Nabila  
15. Nabilatul Husna 
16. Nisa Urrahmah  

2 Pertemuan Kedua:  
1. Workshop penyusunan kegiatan 

pembelajaran bahasa anak usia 
dini berbasis media audio visual. 

2. Pelatihan pembuatan dan 
pemilihan media audio visual yang 
sesuai dengan karakteristik dan 
tahap perkembangan anak usia 
dini. 

3. Pendampingan guru dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) yang 
mengintegrasikan media audio 
visual untuk pengembangan 
bahasa anak. 

Jumat, 26 
Juni 2026 

09.00–
12.00 

Ketua: Raudha Meutia, 
M.Ed  
Anggota:  
1. Helnita, S.Pd., M.Pd 
2. Putri Fakhrina Sari, 

M.Pd 
3. Riza Oktariana, S.Pd., 

M.Pd 
4. Jas Waini   
5. Rajena  
6. Farahan Nabila  
7. Nabilatul Husna 
8. Nisa Urrahmah  

3 Pertemuan Ketiga:  
1. Praktik implementasi 

pembelajaran menggunakan media 
audio visual oleh guru di kelas. 

2. Observasi dan pendampingan 
penggunaan media audio visual 
untuk meningkatkan kemampuan 
menyimak, berbicara, serta 
komunikasi anak usia dini. 

3. Evaluasi program, refleksi hasil 
kegiatan, pemberian apresiasi 
kepada peserta, serta penyusunan 
tindak lanjut penerapan media 
audio visual dalam pembelajaran 
bahasa anak usia dini di TK. 

Sabtu, 27 
Juni 2026 

09.00–
12.00 

Ketua: Raudha Meutia, 
M.Ed  
Anggota:  
1. Helnita, S.Pd., M.Pd 
2. Putri Fakhrina Sari, 

M.Pd 
3. Riza Oktariana, S.Pd., 

M.Pd 
4. Jas Waini   
5. Rajena  
6. Farahan Nabila  
7. Nabilatul Husna  
8. Nisa Urrahmah  

 
 
 
 
 
 



F. HASIL KEGIATAN 
 

1. Tersusunnya bahan ajar berbasis cerita Nusantara untuk anak usia dini.  

2. Tersedianya cerita yang memuat nilai budaya dan kearifan lokal yang sesuai dengan 

perkembangan anak.  

3. Tersedianya aktivitas pembelajaran yang melatih kemampuan menyimak dan memahami 

informasi.  

4. Meningkatnya kemampuan anak dalam memahami isi cerita, kosakata, tokoh, dan alur 

cerita.  

5. Anak mampu memberikan respons terhadap pertanyaan dan informasi yang disampaikan 

melalui cerita.  

6. Guru memperoleh alternatif bahan ajar yang kreatif, kontekstual, dan menyenangkan.  

7. Bahan ajar dapat mendukung pembelajaran komunikasi reseptif sekaligus pengenalan 

budaya Nusantara.  

 
 
 

G. PENUTUP 
 

Kegiatan pengembangan bahan ajar berbasis cerita Nusantara telah memberikan 

kontribusi dalam menyediakan sumber belajar yang kreatif, kontekstual, dan sesuai dengan 

kebutuhan anak usia dini. Pemanfaatan cerita Nusantara tidak hanya mendukung peningkatan 

kemampuan komunikasi reseptif anak, tetapi juga mengenalkan nilai-nilai budaya dan kearifan 

lokal sejak dini. Bahan ajar yang dihasilkan diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai 

alternatif pembelajaran yang menyenangkan serta dapat dikembangkan secara berkelanjutan 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak. 



LAMPIRAN 
 
 

 
 


